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STUDI KOMPARATIF TENTANG GAYA BELAJAR SISWA KELAS XI IPA
UNGGULAN DAN SISWA KELAS XI IPA REGULER DI SMA NEGERI 13
PALEMBANG

ABSTRAK

Masalah yang dijawab pada penelitian ini adalah tentang perbedaan gaya belajar dari
siswa kelas X1 IPA unggulan dan reguler. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kecenderungan dan perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa kelas XI IPA
unggulan dan reguler di SMA Negeri 13 Palembang. Metodologi penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyajian deskriptif. Subjek penelitian
sebanyak dua kelas yang terdiri dari kelas unggulan sebanyak 40 siswa dan kelas
reguler sebanyak 39 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan angket tertutup.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan gaya belajar siswa kelas XI IPA
unggulan dan kelas X1 IPA reguler dilihat dari jumlah skor gaya belajar yang didapat
dari angket. Pada kelas XI IPA 1 Unggulan siswa paling banyak menggunakan gaya
belajar visual, sedangkan pada kelas XI IPA 8 Reguler siswa paling banyak
menggunakan gaya belajar auditorial. Kesimpulannya terdapat perbedaan antara
penggunaan gaya belajar pada kelas XI IPA Unggulan dan X1 IPA Reguler sebab
pada kelas XI IPA 1 Unggulan siswa cenderung menggunakan gaya belajar visual
dan pada kelas XI IPA 8 Reguler siswa cenderung menggunakan gaya belajar
auditorial. Saran bagi siswa kelas X1 IPA Unggulan hendaknya dapat memanfaatkan
indra penglihatan sebagai kekuatan dalam proses belajar, sedangkan siswa kelas XI
IPA Reguler hendaknya memanfaatkan indra pendengaran sebagai kekuatan pada saat
proses belajar, dan untuk guru kelas X1 IPA Unggulan hendaknya lebih banyak
menggunakan metode mengajar yang menekankan pada penglihatan, sedangkan guru
kelas XI IPA Reguler hendaknya lebih banyak menggunakan metode mengajar yang
menekankan pada pendengaran.

Kata Kunci : Studi Komparatif, Gaya Belajar

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling FKIP
UNSRI Tahun 2014

Nama : Gilang Wijaya
Nim : 06101407010
Dosen pembimbing : 1. Drs. Romli Menarus, SU. Kons

2. Dra. Kelanawaty Karim, M.Sc. Ed
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk dapat membentuk dan melahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas, maka sangat perlu untuk mewujudkan proses layanan pendidikan yang
berkualitas terlebih dahulu. Sebab layanan pendidikan yang berkualitas akan
melahirkan keluaran sumber daya manusia yang berkualitas (Fauziah, 2005:5). Salah
satu komponen layanan pendidikan tersebut adalah komponen kurikulum yang
menyelenggarakan proses belajar mengajar. Layanan pendidikan yang dimaksud
adalah pada saat proses pembelajaran berlangsung, pengelolaan sekolah, dan
pengoptimalan pembentukan karakter siswa di sekolah. Dalam proses belajar
mengajar terdapat faktor yang mempengaruhi kualitas dari hasil proses belajar
mengajar, selain daripada guru, fasilitas dan tentunya siswa. Guru berpengaruh dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Fasilitas prasarana berpengaruh pada untuk
menunjang suasana Yyang kondusif dalam proses belajar. Sedangkan siswa
berpengaruh dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Ketika membahas siswa sebagai salah satu faktor yang terdapat
dalam proses belajar mengajar, tentunya juga harus memperhatikan gaya belajar
siswa disekolah sehingga dapat mempermudah guru dalam menyampaikan informasi
dan mempermudah siswa dalam menyerap informasi tersebut, dan menciptakan
suasana belajar mengajar yang sehat antara guru dan siswa di kelas yang mana pada
akhirnya dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Untuk mempertinggi efektifitas proses belajar mengajar perlu diadakan
penelitian yang mendalam tentang gaya belajar siswa. Sebab dalam proses
pembelajaran, setiap siswa cenderung menggunakan gaya belajar yang menurutnya
cocok dengan dirinya dalam proses pembelajaran, lewat pengalaman-pengalaman
yang ia lalui selama proses pembelajaran. Pengalaman-pengalaman pendidikan dini

akan membentuk gaya belajar individual, seperti yang diajarkan dalam proses belajar.
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Menurut Sukadi (2008:93), bahwa gaya belajar yaitu kombinasi antara cara
seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah informasi
atau pengetahuan yang didapat. Sedangkan menurut Nasution (2008:94), gaya belajar
adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. Ada
berbagai macam gaya belajar yang digunakan oleh siswa untuk menunjang proses
belajar, seperti gaya belajar impulsif-reflektif dan gaya belajar sistematis-intuitif yang
berkaitan dengan kemampuan kognitif, serta gaya belajar visual, gaya belajar
auditorial dan gaya belajar kinestetik yang berkaitan dengan penggunaan panca indra.
DePorter (2001:123) mengatakan bahwa dalam kesehariannya pada saat menghadapi
proses belajar mengajar, siswa memiliki banyak gaya belajar, namun ada 3 gaya
belajar yang dianggap sebagai gaya belajar berdasarkan pengamatan dan penggunaan
dari panca indra yang dikenal sebagai gaya belajar VAK, yaitu singkatan dari gaya
belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual biasanya
mudah untuk menerima informasi atau pelajaran dengan visualisasi dalam bentuk
gambar, tabel, diagram, grafik, peta pikiran, goresan, atau simbol-simbol. Untuk
siswa yang memiliki gaya belajar auditorial senang sekali jika pembelajaran
dilakukan dalam bentuk cerita, lagu, syair, atau senandung. Sedangkan siswa dengan
gaya belajar kinestetik akan mudah untuk menerima pelajaran yang diiringi dengan
aktifitas motorik, seperti dalam konsep penerapan/percobaan, drama, dan gerak.
Penggunaan dan pengamatan lewat panca indra yang dilakukan oleh siswa dalam
proses belajar dirasa lebih sering digunakan daripada gaya belajar yang mengarah
pada kemampuan kognitif.

Perbedaan gaya belajar itu menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap
individu untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika guru bisa
memahami bagaimana perbedaan gaya belajar setiap siswa tersebut, akan lebih
mudah bagi guru dalam memberikan informasi terhadap siswanya sehingga dapat
memberikan hasil belajar yang maksimal bagi siswanya (Kolb, 1984, dalam Emirina,
2009).
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Anak yang berbakat akademik atau gifted children adalah mereka yang karena
memiliki kemampuan-kemampuan yang unggul mampu memberikan prestasi yang
tinggi (Sutisna, 2010:266). Definisi anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-
orang profesional diidentifikasi sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang
lebih tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Kemampuan
unggul yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari hasil belajar dan dapat
dikelompokkan melalui suatu proses tes yang mengindikasikan bahwa siswa tersebut
memiliki kemampuan yang unggul dari siswa lainnya. Anak berbakat merupakan
reward atas prestasi dan perilaku yang baik oleh sekolah (Hawadi 2004:40).
Sedangkan anak yang berada di kelas reguler memiliki kesamaan secara umum
dengan siswa lainnya dan tidak memiliki ciri khusus seperti anak berbakat di kelas
unggulan.

Pada kelas unggulan, siswa dipilih berdasarkan kriteria tertentu dengan
melihat nilai dan peringkat dari kelas sebelumnya, serta dengan diikutkan dalam
semacam tes seperti tes 1Q dan tes potensi akademik sebelum siswa ditempatkan pada
kelas unggulan. Karakteristik yang terdapat dalam kelas unggulan menunjukkan jika
siswa cenderung lebih senang membaca, dan aktif ketika ada sesi tanya jawab,
tuntutan pada kelas ini juga menunjukkan kalau siswa diharuskan lebih banyak
membaca karena guru akan jarang memberikan metode ceramah pada kelas unggulan,
keterangan ini didapatkan dari guru yang mengajar dan dari guru bimbingan
konseling yang ada di SMA Negeri 13 Palembang. Kelas reguler diselenggarakan
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Dalam kelas reguler semua siswa diperlakukan
sama tanpa melihat perbedaan kemampuan (Widyastono, 2004 dalam Sugiyanto,
2015:68). Untuk kelas reguler, tidak memiliki kriteria khusus dalam penempatan
siswanya. Karakteristik siswa pada kelas reguler yakni cenderung lebih senang
mendengarkan guru berceramah, sesuai dengan tuntutan pada kelas reguler yang
mengharuskan siswanya lebih banyak menyimak materi lewat metode cerama dari
guru pengajar, keterangan ini diperoleh dari guru yang mengajar dan guru bimbingan

konseling di SMA Negeri 13 Palembang.
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Nasution (2008:41) bahwa siswa memiliki cara untuk menangkap informasi,
mengingat, berpikir dan memecahkan soal secara konsisten, maka dapat timbul
inisatif untuk mengadakan suatu studi perbandingan atau komparatif mengenai gaya
belajar siswa kelas XI IPA Unggulan dan siswa kelas XI IPA Reguler di Sekolah
Menengah Atas Negeri 13 Palembang, tempat peneliti melaksanakan praktik
pengembangan dan pengemasan perangkat pembelajaran (P4). Pada sekolah tersebut
terdapat 8 kelas XI IPA dan terbagi atas dua jenis kelas, yaitu kelas XI IPA Unggulan
yang siswanya memang digolongkan sebagai anak yang berbakat akademik, dilihat
dari prestasi belajar, serta proses belajarnya dan juga terdapat XI IPA Reguler, dan
dua jenis kelas tersebut akan dijadikan subjek studi komparatif ini karena kedua kelas
ini memiliki perbedaan dalam prestasi dikelas, dan proses belajarnya. Anak berbakat
yang berada dikelas unggulan memiliki beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh
sekolah, dan telah melalui beberapa tahapan tes sehingga dikelompokkan dan
digabungkan dalam kelas unggulan, seperti tes psikologi dan penggolongan nilai
berdasarkan prestasi di sekolah menengah pertama. Sedikit berbeda dari anak
berbakat yang tergabung dalam kelas unggulan, siswa yang tergabung dalam kelas
reguler memiliki ciri yang sama dengan siswa pada umumnya. Beberapa dari siswa
kelas reguler memang memiliki prestasi yang diatas teman-teman satu kelasnya,
namun karena siswa tersebut berada dalam kelas reguler tetap saja siswa tersebut
tidak dapat digolongkan sebagai anak yang berbakat seperti anak-anak yang berada
dikelas unggulan.

Maka dari itu terdapat perbedaan dari dua jenis kelas, dan perbedaan itu
tercipta karena adanya suatu kriteria yang ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan
pengamatan pada saat melakukan praktik P4, pada kelas XI IPA baik reguler maupun
unggulan banyak dan sering mengatakan kalau gaya belajar mereka dalam kelas pada
saat mengikuti kegiatan belajar seringkali dirasa kurang cocok, sehingga siswa
kadang merasa kurang fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. Beranjak dari hal
tersebut, maka timbul niat untuk mengadakan studi komparatif untuk melihat

perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPA unggulan dan reguler,
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sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi guru pengajar dikelas untuk dapat
menyesuaikan proses belajar dengan gaya belajar yang sesuai dengan kemampuan

siswa, agar menciptakan hasil belajar yang semakin baik dari sebelumnya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas XI IPA Unggulan dan siswa kelas XI
IPA Reguler di SMA Negeri 13 Palembang?
2. Apakah ada perbedaan antara gaya belajar siswa kelas X1 IPA Unggulan
dan gaya belajar siswa kelas XI IPA Reguler di SMA Negeri 13

Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari studi komparatif ini adalah:
1. Untuk mengetahui gaya belajar dari siswa kelas XI IPA Unggulan dan
siswa kelas XI IPA Reguler di SMA Negeri 13 Palembang.
2. Untuk mengetahui perbedaan gaya belajar antara kelas XI IPA Unggulan
dan siswa kelas X1 Reguler di SMA Negeri 13 Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan positif bagi ilmu
pengetahuan, khususnya didalam pengetahuan mengenai gaya belajar siswa, sehingga
dapat menjadi bahan acuan dalam mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan mengenai

gaya belajar siswa kedepannya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Salah satu manfaat penelitian ini ialah untuk membantu siswa mengetahui
gaya belajar yang dapat siswa gunakan dan siswa gemari pada saat proses belajar
mengajar berlangsung sehingga siswa akan memiliki gambaran mengenai gaya
belajar mana yang cocok digunakan pada saat proses pembelajaran, dan diharapkan
akan mampu meningkatkan kualitas prestasi oleh siswa-siswa tersebut.
2. Bagi Guru Mata Pelajaran
Manfaat penelitian ini bagi guru pengajar adalah sebagai bahan perhatian
dalam proses belajar mengajar, untuk mengetahui macam-macam gaya belajar yang
cocok dengan siswa sehingga dapat mempermudah memberikan informasi kepada
siswa tersebut dan dapat mengakibatkan meningkatnya prestasi siswa dalam pelajaran
yang diberikan oleh guru pengajar, selain itu penelitian ini dapat menjadi bahan
perhatian bagi guru pengajar agar dapat mengetahui gaya belajar siswa sehingga
dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif pada saat proses belajar mengajar

berlangsung.
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